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ABSTRACT

The research aums o fmow the subber tree-seed supply spstem, I'f.ll’ fﬂ'ir‘-l‘ﬂ:ﬂf-.?k'ﬂ,ﬁl}? needed,
and the Ecanomic Production Quamity (PO} of CV D Pusre Sejort Renmindn Cine The

data in thiy sty [ the periodical data (ime series) with the period from 2007 unil 2008,

with the meihod of aralysic i determing the amount of economic produciionusing a model of
EP i Beanomic Production Quaniity). The resulls shows the provision of rubber seeds of the

V¥ Dua Putra Sejati using the convinuous supply system which supplics rubber seedlings
persist despite the absence of orders. Then the amount of rubber seed supplies needed during
the next planting pericd for breeding blue rubber label tn 2007 ax many as 230 stems, as

many a5 245 stems in 2008 and 2009 as many as 230 stems. Whereas for rubber seedlings of
et label in 2007 ax many s 227 rods, 242 Pty frr 2008 coyrad 2009 ces mamyas 2dEsrems. Then

phiained the tofal ceonomic proawciion for cubber secalllngs bl lohel is the pear 2007 as

many ay 3334 bars, the year 2008 and 2003 are 3741 stems and 3803 stems. Wrile the red
label rubbor seedlings ohtained the tolal economic progucrion in 2007 is 2833 bars, 2008 ix

2300 stems and the yearaf 0% s 307 2 stems.

Kevwordy - rubbersevds, S TVEREI

I PEMDAHILUAN

Tanaman karet mulal dikenal di Indonesia sejak zaman penjajahan Belanda.
Awalnya karet ditinam di Kebun Raya Bogor schagai tanaman bams untuk koleksi.
Selanjumya, karet dikembangkan menjadi tanaman peckebunan dan tersebar di beberapa
dacrah, Karet di Indonesia pemah meneapai puncaknya pada periode sebelum Perang Dunia
1956, Pada masa itu Indonesia menjad) negam penghasil kamet alam terbesar penopanyz
perckonomian segara (FTPX, 1993), '

Menurut Anwar (2006) tanaman karet mempakan tanaman perkebunan yang
tumbuh di berbapai wilayah di Indonesia. Sehinpga permintaan akan kebutuhan bibit karet
oleh masvarakat juga datang dari setiap wilaysh di Indonesia. Hal ini tidak terlepas dari
peran perusahaan penyedia bibit karet, dimana pada perusahaan terscbut menyediakan bibit
karet vang unggul serta memiliki kualitas vang bagus dan bersertifikasi. Schingga
perusaliaan penvedia bibit karet dibutublan guna memenuhi permintaan masyarakat petan:
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maupun perusahaan (pemenntah :E:u:lt awasta),

Peroszhasn penyedia bibit karel mengeusoakan manajemicn persediaan unfuk
mengetshui berapa banyak persediazn bibit baru yang diperoleh, kemudian mengetalii
haeaimana perssaliaan menyediakan bibit karet yang unggul scrta berkualitas don sebagainya.
Sehingen proses produksi bibit karct dapat dilakukan dengan baik. Pada dasamya tidak semiva
perusshasn lelah menjalankan fimgsi mansjemen persedisan ini dengan baik, hal ini
dikarenakan Leterbatasan kemampuan vang ada sehinggs perusahzan lersebut kemunpkiman
Besar bibit karct yang wnggul dan berkualitas sulit uniuk ditemukan. Borbeda dengan
perusahaan penyedia bibit karet vang telah menggunakan manajemen persedizan dengan baik,
dimana pada perusahaan tersebut telah melaksanakan tshap per tahap dan proses persediaan
atau stok bibit karet yang dapat dihitong kemudian dapat diketabui jumlah produksi yang
ckonomis dari bibit karet yang dilasilkan perusahaan tersebut.

Berdasarkan vraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di
CV, Dua Putra Scjati, dimana bahwa perasahaan tersebut merupakan scbuah perusahaan
vang bergerak dalam bidang perdagangan bibit karet, Penelitian ini dilakukan antuk
mengetahui sistem vang digunakan dalam menyediakan bibit karct, kemudian mengetahui
berapa jumlah porsediaan bibit karet vang ada pada perusahaan tersebut sehingga dapal
diketahui jumlah produksi yang ckonomis (EPQ) serta herapa besar keuntungan maksimum
yang diptroleh perusaiaan dalam memprodulesi bibit karet,

Berdasarkan latar belakang yeng telah diuraikan di atas maka masalah yang akan
diteliti dapat dirumuskan schagai berikut: (i) Bagaimana sistem perscdiaan bibit karet yang
ada atan digunakan pada CV. Dua Putra Sejati? (i) Berapakah jumlah persediuan bibit Jearet
yang dibutuhkan pada CV, Dua Putra Sejan untuk periode tanam berlutnya? (i) Berapakab
jumnlsh produksi bibit okulasi karet yang ekonomis pada V. Dua Pulre Sejati sctiap proses
provciukesi?

Adapun tujuan penclitian mi antara lain yaitu: (i) Mergetabu sistem persediaan
hihit karel yang ada afan digunakan pada CV. Dua Putea Sejan, (it) Meagerali jumliah
perseciaan bibit karct yang dibutubkan pada CV. Dua Putra Scjat untuk periode tanam
Fertkuinya, dan (i) Menentukan jumlal produksi vang ekonomis (EPQ) untuk bibit kamet
pads CV. Dua Putra Scjati sctiap proses produlsi,

Il METODOLOGIPENELITIAN

Penentuan lokasi penelitian ini ditentukan sccar sengaja (purposive), yaitu di CV.
Dua Putra Scjati Kel Sidomulyo Kec. Gading Compaka Eota Bergkuhi, Dengan
pertimbangan bahwa pemusahaan tersebul harus mempersiapkan scria menentukan
persediaan bibit karel yang dibutuhkan untuk periode tanam berkumya. Data vang
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer yakni data
perpeahaan diperoleh secara langsung dengan melakukan wawancara dengan pihik
perusahizan mengenai informasl perusshaan dan data-data yang mendukung penelitian,

{ 2%
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sedangkan data sclaumnder yakni data vang berasal dan perusahazn berupa laporan persediaan
bibit karer Serta partisispasi secara langsung di lapangan. Sementara data yang shan
dianalisis dalam penelitian ini memypakan data berkala (time serics) yaitn data tabunan
dengan kumn wakiu dari tahun 2007 sarm pai tabun 2009,

Prowes analisis data dimulai dengan menentukan julah produks yang ekonomis.
Untuk menentukan jumlah produksi bibit karet vang ekonomis dapat diperoleh dengan biava
yang mimimal (Pangesty, dile. 2000}

*  Menghitung jumlah produksi yvang ekonomis () model EPC:

B-A

Q* = Jumlshproduksi bibit karctyang ekonomis (Batang)
A = Jymlah permintaan bibit karet (BatengThn)
K = Biayatetap (Ep/Thn)
B = Jumlahproduksi{BatangTan)
h = Annual holding cost (Rp)
£ = Biayaproduksifvarizsbel (RpBia)
» Untul menghitung production run berkumya (T*) digunakan nimus sebagal berkut
i Pangestu, dik. 2000)
Qt
ey ———
B
Dimana; :
T* = Lamanyaprodiksi berikotnya (Hari)
QF o Jumlah produks vang ckonomis (Batang)
& ' = Jumiahpermintuan bibitkarct{BatangTho)
+ Unmuk menchinme lamanva production mun (T2*) digunakan rumus sobagai berikur
i Prangosi, di 20005
F2r=T*=T1"
QH
i ot
A
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Dhimans -
T2* = Lamanyaproduks: (Han)
T* = Lamanyaproduksiberikutnya (Han)
T1* = Lamanys produless (Fiari)
»  Uniuk menghimng frekeesnsd produksi digunakan remes sebagat berikut |

A
WR==1 ===
Q
Dimzna:
FF Frelmensi produksi (Kali/fthn)
& = Jumlzh permintaan (Batang/Thn)
)* = Tumlzh produksi yang ckonomis {Batange)

= [Innek menentukan tingkat persediaan maksimum digunakan romus

|

0 = Jumlsh preduks vang ckonomis {Batang)

B-A
Persedinan maksimum = Q*
. [ B
Dimana:

I = lumifah produksi il Laret {Batang Thi)
5 Jumiah permintean bt karct (BatangThn)

Selanjutnya menentukan besamya total biaya persediaan (TC):
A Q* B-
T | == &3 hel e
Q* 2 B

Drmana;

TC = Total biayapersediaan bibit kanst (Rp/tin}
Jumlah permintaan bibit karet (Batang/Thn)
Tumlah produksi yang ckonowmis (Batang)
= Biayatetap (Rp/Thn)
Annual holdmg cost (Rp)
= Biayapmuilmsifvéﬂahcl{RnMME}
= Tumlah produksi bibit karet (Batang Thing

i
1l

O B A
|
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III. HASILDAN PEMBAHASAN
3.1. Karakieristik Bibit Karet Label Birn Dan Label Merah

Tanzman karet menupakan tanaman perkebunan yang berupa pobon batang lurus
dengan batang berwama kecoklatan dan batang mengandung latcks yang tingei serta pekat,
Tanaman karet dapat tumbuh dengan baik di dacrsh atau wilayah yang memiliki iklim tropis.
Heves brasilizrsis merupakan salah sato jenis tanaman karet yang, baik untuk ditanam serta
memiliki prospck bagus untuk dikembangkan dibandingkan dengan jenis tanaman karet
yang lainnya, hel ini dischablan karena jeais karct Hevea brasilicnsis memiliki kandungan
lateke dalam batang yang tinggi serta memiliki kualitas latzks yang bagus diantara jenis
tanaman karet laimnya Sampai saat inipun jenis karet ini selalu dibudidayakan oleh
magyarakat petani serfa pemsabean (pemerinlzh dan swasta).

Pada dasarnyva penggunaan bibit karet label bin sangat diminati olch konsumen
hal ini dischabkan karena kualitas vang dihasilkan darni bibit karet label biru sangat baik
dibandingkan dengan bibit karct lahel merab. Selain im juga bibit karet label bins memiliki
nilai jual yang tinggl dibandingkan dengan bibit karet label memh, schingg memiliki
prospek vang cerah untuk dikembangkan. Dengan diketahuinya perbedaan kedua label
tersehut maka masyarakat petani maupun perugahaan (swasta dan pemerintah) dalam hal ini
vang menyediakan bibit karet fidak mengalami kerugian yang besar dalam memproduks:
hibit karat vane unggul.

3.2, Sistem Persedinan Bibit Karet Pada CV. Dua Putra Sejati

CV. Dua Putra Scjati merupakan salah satu perusabaan yang menyediakan bibit
karct dengan dua jenis tanaman karet (bibit karet label biru dan bibit karet label merah].
Perisshasn ini setiop tabunnya memproduksi bibit kaset guna memenuhi permintasn
konsumen. Adapun sistem persedizan yang digunakan pada CV, Dua Putm Sejat dalam
menvediakir stk bibit karet vaitu sistem persedizan secarm konting. Pengpunaan sistem
persodiazn bibit karet secara kontinu pada CV. Dua Putra Seja diterapkan dengan
menvesuaikan kebumhan seria permintaan bibit karet olel konsumen yang mengacu puda
perkembangan pasar. Schingea dengan penggunasn dan penerapan sisem porsediaan secara
Yontinu ini shaka kebutuhan konsumen baik masyarkat petani den perusahaan (pemenntah
stan swasia) dapat torpenuhi dengan baik. Dengan demikian maka perusahaan terscbutdapat
memproduks bibit karct secara terus menerus sehingea keberlangsungan perkembanzan
perusahaan dapat berjalan fems menes.

Persediaon bibit yang ada diproduksi untuk memenuhi permintaan konsumen
baik untuk masyarakat petani dan perusahaan (pemerintah maupun swasta), schingga
perizahazn dapat memproduksi psnyedia bibit karet jika konsumen membutubkan sewaknn-
waktn, Perusshaan penyedia bibit karet pun harus mampu menyediakan stok bibit karct
<eeara kontinu meskipen dengan sepala resiko yany akan ditanggung, hal ini dikarenakan

-]
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hahwa persahasn dapat memenubi kebutuhan kousumen bak untuk wakm sgharang;
maupun vang akan datang. Dua Putm Sejan setiap lahunnya menyediakan bibit karet label
birn maupun mersh sebanyak 2000 batang yang dilakukan dua kal: dalam aotahun. Jumlnh
persediaan yang ada pada CV. Dua Putra Sejati tersebut dindakan atau disediakan umuk
memenuhi permintaan aken kebutuhan dari kensumen terhadap bifit karet, Dengan adanya
sictem persediaan yang digunakan dalam perusahaan serla perusahaan dapat menyediakan
persediaan bibit karet label bin manpun label merah maka perusahasn dengan mudah dan
cepat memenuhi kebutuhan permintaan bibit karet dar para kKonsumen yang
smembutuhkannya, Dalam hal ini perlakuan antara bibit karct label bin dan label mersh sama
tidak ada perbedaan perlakuan antara kedua label tersebut.

Pada dasamya semakin banyak jumlah persediaan yang ada pada perusahaan
maks akan semakin besar biaya yang akan dikerluarkan untuk perawatan. Dalam proscs
penyediazn bibit karet label bim don merah dapat dilihat dari periode tanam berikutnya
dimana persediaan akan kebutuhan bibit karet dapal dihasilican atan diszdiakan dalam
jumlah vang sesuai dengan kapasitasaya. Penentuan jumlah persediaan ini dilakukan dengan
maksud agar perusahaan tidak men i kerugian akibat penyediaan bibit karct yang
berlebihan (Over Stock) sehinpga dengan persedizan bibit karet yang berlshihan maka akan
menimbulkan biaya yang sangat besar (Over Cost). Maka dan ity perusaliaan mempunyal
suatu pambaran untuk menentukan jumlah perscdiazm untuk periode tanam bernkuinya
sehingpa bizya yang dikeluarkan nantinya akan sesual dengan jumlsh yang diproduksi.
Adapun jumlah persedizun unfuk penode tanam berikutmya pada CV,

Diri perhitungan statistik di atas dapat diketahui persediaan bibit karet label bin
yntuk periode tanam berikutnya, dimana jumiah persediaan bibit karct untuk periode lanam
berikutnys mengalami fluktoasi dani tabwn-tahun sebclumaya. Untuk jumlah persediaan
periode tanam berikutnya bibit karet label biru terjadi peningkatan ditabun 2009. Hal m
dieehabkan karena meningkamya jumlah produksi bibit karet label bim yang sinergis
terhadap jumlah permintaan yang adasehingga meningkatkan jumiah persediaan bibit karet
untuk periode tanam berikutnya, Artinya persediaan dapat dikatakan maksimum apabila
jumilah produksi lebih besar dan jumlal permintaqe, dimana peningkatan antara jumlah
permintaan terhadap jumlah produksi tegjadi secara sincrgis. Pada dasarmya pemingkatan imi
akan berdampak pada keefisicnan perosahaan dalam menyedigkan bibit karet, schingea
perusahaan dapatmemenuhi kebiztuhan konsumen.

Sama haliya dengan bibit karet label biny, biblt karetabel mierah juga mengatami
flultuasi dan tshun 2007, 2008 dan 2008 dimana peninghkatan jumlah persediaan tegjadi
pada tahun 2009 Hal ini disebablcan Larena terjadinya peningkatan jumlah produksi yang
sinerpis terhadap jumlah permintasn terhadap bibit karet label merah terschut sehmpea
secara langsung berdampak kepada peninghatan jumlzh perscdiaan periods tanam uniuk
waktn berikutnya, Adanva perscdiaan pada perusahaan penyedia bibit karet dimaksodian
agar perusahaan dapat memproduksi bibit karet dengan mesminimumkan totl bisya yang
ielah dikeluarkan, Arinya apabila terjadi kelebihar persedian (Dver Stock) maka
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persahaan akan mongalanu kelehihan mava (Over Cost) dalam meniproduks bibit karet,
fral zepem inilzh yang menjad] ancaman bagl perisahaan dimana szmaekin banyok
persediaan yang dihasilkan maka akan semakin banvak juga biaya ying akan dikeluarkan
pantinye

3.3. Prozes Produlksi Bibit Karet Label Biru Dan Label Merah Pada CV. Dua Putra Sejati
Tahapan ataw proses produksi bibit kamt pada CV. Dua Putra Sejati dapat

dijelaskan sebagai benkout:

1. SeleksiBemih.

Sebelum bonih ditanam terlebih dahulu benih karet vang hendak discmal diuji
kuzlitas serta memilikd sertifikasi yang baik atsy tidak. Dimana seleked benih ini dilakukan
oleh lembaga-lembaga amu dinas yang berwenang seperti dinns perkebunan atan BP2MB
{Balai Pengawas dan Peneliti Mutu Beni¥) schingea mutu dard benih karet tersebut dapat
terjamin dengan baik. Scleksi benih dilakukan untuk mengetahi jenis bibit karet apa yang
akan ditanam dan sedang dibuiuhkon oleh pasar terutama masyarakat petani. Kemudian
selelesi benih yang dilakukan juga untuk mengetahui hasil akhir (latek) yang akan diperoleh
baik atan tidak, sehingea dengan tahap swal penyeleksian benibh karet ini dapal membantu
masyarakat serta perusahaan porkcburan lainnya dalam memperoleh bibit karet yang
berkualitas sera hersertifikasi,

2. Penyemaian Benih Karctdi Bedengan.

Penvemaian benih karet ini dilakukan pada bedengan yang benibooran 40 x 20 m
dengan jarak tanam antara benih yang satu dengan vang lainmya yaitu 20 x 20 m, dimana
sctiap bedengan memuat £ 2,000 bibit karet. Penyemaian benih karet ini dilakukan pada saat
musim pengliujan d1mana.padamusuu1.msaugat baik untuk pcrtumbu.han benih earat, hal ini
dilakukan karena pada proses penvemaian bibit karct kebutuhan akan air sangat linggi
menginzatlamanya pertumbuhan pada tanaman terschut,

3 Penansman Bibit Karet B Kebun

Penonaman bibit karetdi kebun ini dibogt menjadi dua bagian yaitu kebun bibil karet
(batang hawah) dan kebun entrys (batanyz atas). Proses ini dilakukan dengan memindahkan
bibit-hibit karet yang telsh tumbuh pada spat persemaian kemuodian dipindahkan vang
kemudian akan ditanam di kebun, Pemindaban bibitkarct di kebun ini dilakukan pada sant bibit
karctiersebut telah tumbub tonas pertamanya pada saat beromur + 30 hari.

4, Pemeliharan Bibit Karct i Kebun.

Setelah proses sclcksi benih dan penyemaian benih kaset di bedengon dan di
kebun. proses selanjutnya yaitu pemeliharamn bibit karet di kebun, Pemeltharaan bibit baret
ini dilakukan dengan memberikan pupuk TSP, KCL dan Urea, seria membenkan pestisida
untuk memberantas hama yang menyerng tanaman karet. Hama yang biasanya menyering

7
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tanaman loarer ind yaity ulat daun, jenis hama ini sering menyerang anaman karet pada saat -
musim penghujan tiba. Schingga hama ini sefing melanda petani karet maupun peruszhasm
yang memproduksi bibitkaret,

3, Okulasi,

Proses sclanjutnya adalah ckulasi vang dilakukan pada saat batang bawah berwama
coklat atan berumur 4-6 bulan, Proses kepiatan dan okulasi vaitu menempelkan mata enirys
(barang karet yang sudah memiliki Klon dan bersertifikasi) pada batang bawah karer, kemudian
setelah ditempel laly dibaiut dengan menggunakan plastk agar dapat merekat dengzan kuat,
Sotelzh okulasi selesai dilakukan lalu didizmbkan selama dua puluh satuhan uniuk melibatscra
mendapatian hasil yang baik. Setelah dua puluh sa han maka plastik yang digunakan untuk
merekatlan mata entrys dengan batang bawah terschut dilepas, sehingga dapat terlihat kegiatan
aleulasi terschut berhasil atau tdak, Setelah itn didiamkan selame satn minggy sampai hasil
okilasi yang dilakarkan kering. Pada saat proses penempelan mata snirys batang bawwah yang
telah dikupas kulitnya dengan batang entrys tidak bolah terkena sinar matshan secara langsung
hal ini dimaksodkan agar getah pada batang Irawih dapat merekat crat dengzan mata entrys vang
ditempelkan nanti. Kemudian batang bawah dan juga batang cntrys tidak bolch terkena kotoran
maupun air, hal ini dimaksudkan untek menjaga keberhasilan dari proses okulasi tersebut agar
hasilnya nanti sangat baik.

6. Pemindalian Bibit Karet Hasil Okulasi Ke Polvbas.

Proses ini dilakukan denpan pengisian tangh ke dalam polybag sampai penuh dan
meneapal permukaan alas polybag, setelah itn bibit tersebut ditanam pada polvbag vang
telah diisi tanah. Bibit vang ditanam tidak boleh lebih dart mata tunas vang nantinyy akan
tumbah dan menjadi cabang pada tanaman karet, artinya disimi hibit yang ditznam tersebut
tidzl dibenambkan semuanya ke dalam tanah,

7. Perawatan Bibit karet Serelah Okulasi Di Polybag.

Perawatan yang dilakukan setelah okulasi pada polibag ini dilzkukas dengan
(memberikan pupuk, pestisida dan juga penyiraman yang dapat membaniu perfumbuhian dan
perrembangan dari hibit karettersebut dengan baik, sehingea mcmiliki nilai jual yange besar.
% Bibil Karet Siap Dijual.

Selarna = 3-6 bulan bibit karet hasil okulasi dipindahkan ke polybag maka bibit
karet vang telah diokulasi tersebut siap untule dijual ke pasaran guna metnennhi pemintaan
konsumen baik dan petani, perusahaan swasta maupun pemerintah, Sehingza kebutuhan
akan bihit karet oleh konsumen dapat dipenubi dengan baik. Dan uraian proses produksi
hibit karet label biry maupun label merh di atas maka perusahaan dapat memproduksi bibit
karet dengan jumlsh wang scsual dengan permintaan pasar khesusnya konsumen.
Berdasarkan data di atas peringkatan jumlah produlksi bibitkacet jugaterjadi pada bibit karct
fahel merah, hal ini dapat ditunjukkan dari jumlah produksi yaitu pada tahun 2008 dan 2009
dimana jumiah produksi bibit karet label merah mengalami peningkatan, Hal ini tegads
Larena pada tahun 2008 dan 2009 hanga jual per batang bibi karct label merah mengalami
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kenaikan vang tidak begitu tinggi dibandingkan denpan label bim, sehingga perusahaan
meningkatkan produksi bibit karet label merah pada tahun terschut dengan perfimbangan
bahwa konsumen akan memilih bibit karet dengan harga jual vang tidak terdalu tinggi
mengingat jatuhnya harga karet dunia yang mengakibatkan keterpusukan perskonomian
khusunea para perani karer,

3.4. Jumluh Produksi Yang Ekonomis (EPQ) Bibit Karet Label Biru dan Label Merah
Pada CV. Dua Putra Sejati

Economic Production Quantity atau jumlsh produksi yang ekonomis (EPO)
merpakan suatu metode vang digunakan unmk menghitung jumlabh produksi yang
ckonomis dari produk yang dihasilkan, Mctode EP() hanya digunakan pada perusahaan yang
menghasilkan atay memproduksi produknya sendie, artinya pada perusahaan tersebut tidak
diperbolehkan melakukan pemesunan kembali (Back Order) terhadap bahan baku yang
digunakan (Pangestu dkk, 1983). Penentan jurnlah produksi vang ekonomis tidak terlepas
dari proses produksi yang dilakukan untuk mencapa titik yang maksimal, sehingga
perusahaan tersebut tidak mengalami kerugian yang besar, Sama halaya dengan perusahan
penycdia bibit karet lainnya CV. Dua Putra Scjati juga memperhitungkan jumiah produksi
yang ckonomis tehadap produksi yang dihasilkan yane dapat dilihat pada Tabel berikut.
Tabel 1. Jwmiah Produksi vang ekonomis (EPO) Untuk Bibit Karct Label Biru

EPQ T T, | Frekuensi Produlsi T
T g | () (Har) | (far) | (KadiTabum) | (Rp/Tahun)
w07 | 2354 i 6 94 4 2194385
008 | 3m1 | 97 . 7 | 104 i 2.071.385
2009 | 3%s | 1m 7 108 3 | 2000195

Samber: Data primer yang telah dialzh

Dari Tahel di atas dapat dilihat bahwa perhitungan statistik menunjuldcan jumlah
produksi vang ckonomis (EPQ) untuk tiap-tiap produksinya yam pada tahun 2007, EFQ
yang dihasilkan schanyak 3354 batang dengan frekuensi produksi schanyak 4 kalifthn dan
tatal biaya vang dikeluarkan sebesar Rp. 2,194 385/thn. Pada tahun pertama wakiu produlsi
dilaksanakan sclama 88 hari, lalu wakm produksi kedua dilaksanakan selama ¢ han
Lemudian untuk waktu produksi sclanjuninya dilaksanakan pada 94 hari benkutmya.
Kemudian tzhun 2008 EPQ yang dihasilkan sebanyak 3741 batang dengan frebuemsi
produksi sebanyak 4 kali/thadan total biaya yang dikeluarkan scbesar Rp. 2.071 385/thn.
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Pada talwn 2008 walkiu produks yang pertama dilaksanalom selama 97 han dilanjutkan
itz waken produks yang kedua vaitu selama 7 hari dan unuk wakin produksi yang sclanjutnya
dilaksanalan pada 104 hari berkutnya. Pada tahun 2009 menghasilkan jumlah produksi yang
skonomis schanyak 3863 batang denpan frekuensi prodiks sebamyak 3 kali/thn dan total biaya
vang dikeluarkan schesar Rp. 2.030.1954hn. Pada tiwn 2009 waktu produksi pertama
dilaksanakan selama 101 hari dilanjutian untuk wakiy produksi kedua yaita sclama 7 bari dan
untk wakni produksi yang sebmjutnya ditaksanatan peada 108 hari berikutnya.

Berdasarkan perclehan perhitungan Economic Production Quantity (EPQ) atau
jumlah produksi vang ekonomis di atas tidak tedepas dari penggumaan bahan baku seperti benih
vang berkualilas yang nantinya aken berdampak pada perolehan jumlzh produksi yang
ekonomis. Dengan penpgunaan benih yang berkualitas maka akan menghasilkan produk yang
berdmalitas serta memiliki nilai jual yang tinggi di tngkat market. Selain penggunaan bahmn
baku vyang berkualitas pengeunaan bshan penclong scperti pupuk, pestizida dan
penyirmmanjuga mempenganhi jumlah produksi yang ckonomis yang akan dihasilkan
nantinya, dimana dengan penggunasn pupuk, pestisida serta melakukan penyiraman: sccara
teratur maka dapat mempengarthi periumbuhan dan perkemnbangan tanaman (it Jearet)
secarn maksimal sshinppa memiliki prospek yang cerah untuk dipasarkan yang berdampak
s.-x.am!:mgsm:gtc:rlmdapjl.lmlzl]iym]gcknrnumisdaripcnjua]anbihitkm‘ctlabclhirurerschm

Sclain itu penggunaan tenaga kerja yang diperhitungkan dalam perolchan jumlah
produksi yang ekonomis pada CV. Dua Putra Sejati. Hal ini dikarenakan bahwa pengiunaan
lepaga kerja yang ahli khusunya dalam kegiatan ckulasi sangar diperlukan dalam
penpembangan usaha pembihilan khusunya tanarman karet, dengan ditznygami aleh tenaga
ahli terschit maka lingkat kerusakan vang terjadi akan semakin kecil, schingga resiloo yang
akan diterimn perusshaan tersebut nantinya akan semakin kecil juga. Resiko forsebut
merupakan penurunan produksi bibit karet yang berdampak pada penurunan jumlah
produksi vang ekonomis terhadap bibit karet label birg, Tal inilah yang diantisipasi oleh
peruszhaan penvedia bibit karet dalam memproduksi bibit karet agar terhindar dari rosiko
vang akan terjadi nantinya

Selain bibit karet label bim dapat diketahui juga hasil produksi yang ekonomis
unituk hibitkaret label mersh yane dapat dilihat pada Tabel di bawah ini:

Tabel 2. fumlzh Produksi vang ekonomis (EPQ) Untuk Bibit Karst Label Merzh

| me el T, | Frekuensi Produksi C
(Batang) | (Hag) | (Har) | (Had) (Kali/ Tabiun) (Rp/Talum)
2007 2435 7 b §1 3 2.211.025
2005 2350 ‘Al 7 43 5 2.065,156
2009 072 % 7 87 4 204168 |

Sumber: Data primer yang telah diolah
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Diari Tabel di atas dapat dilihat bahwa perhitungan statistik yang menunjukkan
jumlah produksi yang ckonomis (EPQ) untuk tahun 2007 sebanyak 2335 batang dengan
frekuensi produksi sebanyak 3 kalithn denpan total bizya kesclumthan schesar Bp.
2211.025/thn. Pada tabun 2007 waktu produksi yany pertzma dilaksanakean selama 75 hari
difanjutian untuk wakon produksi vang kedua sslama 6 han kemudian untuk produlksi yvang
zzlznjmya dilaksanakan pada 31 hard berikvtnya. Kemudian tabiun 2008 jumlzh produks
vang ckonomis (EPC)) diperoleh sebanyak 2300 batang dengan frekuensi produkst sehamyak
5 kali'thn dengan hiaya total kescluomihan sehesar Rp. 2,093 1536/hn. Fada tahun 2008 wak
produksi yang periama dilak=anakan selama 6 han dilanjutkan untul; waktu produksi yang
kedus selama 7 hari dan untuk wakty produksi yang selanjutiiya dilaksanskan pada 68 har
berkumya, Sclanjumya tahun 2009 jumlah produksi vang ckonomis (EP()) diperoleh
sehanyek 3072 batang dengan jumlah bizva total kessluruhan sebeser Rp, 2041 6330tha.
Pada tahem 2008 walktu produks vang periama dilekasanakan selama 80 hano dilanjutiae
untuk waktu produksi vang kedua selama T han, kemudian untule wakto produksi yang
sclanpitnya dilaksanakan pada 87 han benkutnya.

Sama halnva dengan peralehan perhilungan Economic Production Quanrity ( EPOY
atmu umlzh produks: vane ckonomis pada bibit karet label binu, untuk perolchan
perhitengan EPO bibit keret label merabh jugs ndak terlepas dari penggnnasn bahan balu
seperti benih yang digunalean, kemuodian balan penolong yang digunakan dan penggunaan
tenaga keda yang ahli khususnya unmuk: kegiztan okolasi, Pengrunasn baban baku, balian
penolong dan tenaga kera mempakan unsur yang mendukung dalam perolehan jumlah
produksi vang ckonomis terhadap produksi bibit karet label memh maspun label bim.
Berdasarkan hasil dilapangan bibit karet labe! mermsh memiliki koalitas vang sedang jika
dibandingkan dengan bibit karet label bim, hal ini disehabkan kasena hanya batang ats saja
vang memiliki serifikasi schingga mengerangi kualitas dan memiliki nilai jual yang rendah
dibandingkan bibit kanst label hin.

Hasil di lapangan menunjukkan behwa perawatan yang dilakukan dalam
pemeliharaan batk bibit karet label him mavpun label merab juga menentukan dalam
perkembangan dan tznaman (bibit karet) tersebut. Dengan perawatan yang teramr dan
intensif dilakukan sceara netin dan cermeat maks akan mengabasilizan produk yang bermuto
scria berkuslitas, Selain it hasil di lapangan juga menunjukkan bahwa jumiah permintaan
untuk bibit karet label merah lebih rendalf dibandingkan deagan jumlsh permintaan unmuk
hibit karet label bin: yang berdampak pada perolchan hasil jumlah produks: yang ekonomis
untuk tizp-tiap label tersebut. Dimana perolchan hasil EPQ (Economic Production Quantity)
atm jumish preduksi vang ckonomis antara bibit karet label biru lebih besar jika
dibandingkan deapan perolehan untuk hasil EPG) bibil karet label memb. Perolchan hasl
produksi vang ckonomis terhadap produksi bibit karet label biru manpun merah mempakan
suxty penggambaran terhadap jumlah produksi vang optimal vang dihasilkan olch
peruszhaan penvedia bibit karet apar peresahaan tersebut dapet mengendalikan apabila

1
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tegedi kelebihan persediaan dalam n;tmpmdu}asi bibit Jearet label biru manpun merah
schingga perusahaan tersebut dapat mengendalikan kelehiban biaya yang dikcluarkan skibat
kelebihan persediaan yang terfjadi oastinga.

IV. SIMPULANDANSARAN
4.1. Simpulan

Dari hasil penelitian dengan menggunakan analisa Economic Production Cuantity

(EP()) makadapatdisimpulkan:

1. OV, Dua Putra Sejati merupakan salah saru perusahaan vang menyediakan bibit karet
dengan dua jenis ranaman karet (bibit karct label biru dan hibit karet label merah}.
Dimany dalam penyediamn bibit karct tni CV. Dua Purra Sejati menggunakan sistem
persediaan sccare kontinu yang depat diartikan bahwa persediaan bibil karet vang: ada
pada perusshaan terschut tetap ada walanpun tenpa adanya pesanan, sehingga kebutuhan
untuk stok bibit karet tetap ada pada perusuhaan terscbut.

2. Jumlah persediaan bibit karet yang dibutuhkan pada saat penode tanam bemkutnyauntuk
bibit karet label bire yaitu tahun 2007 sebanyak 230 batang, tahun 008 sebanyak 245
hatang dan tahun 2009 sebanysk 250 batang, Sedanghkan untuk bibit karet fabel memh
tahun 2007 sebanyak 227 batang, tahun 2008 sebanyak 242 batang dan Lshun 2009
sebanyak 248 batang,.

3. Jumlah produksi yang ekonomis pada CV. Dua putra sgjati untuk bibit karet label bimu
tahun 2007 sebesar 3.354 batang, tahun 2008 sebanyak 3,741 batang dan tahun 2009
sebanvak 3865 batang, Sedangkan untuk bibit karct label merah peroleban jumiah
produksi vang ekonomis (EPQ) pada tahuen 2007 schesar 2,833 betang, talun 2008
sehesar 360 batang dan tahun 2049 schesar 3.071 batang,

4.2 Sarnm

Saran yang dapat dikerukakan adalah pemsahaan hars mempunyai kebijakan
uniuk menentikan volume produksi yang discsuaikan dengan besamya permintaan pasar
agar jumiah persedizan pada tingkat biaya minimal Agar perusabaan dapal mencapal
produksi vang optimal dengan menekan biaya persediaan maka perusahaan harus
menerapkan mode] EPQ (Economic Production Quantity). Dengan mencrapkan model
EI-'Q,u-:akapcmsahaamerschm:dapa{mengmﬁsipasikﬂmgjan—ktrugi:myangalmnd.itc:ima
nantinya akibat kelebihan porsediaan {(over stock) vang mengakibatkan tejadinya kelebihan
hiaya (overcost) pada perusahamn peiyedia bibilkaret terscbut.
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